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Abstract. Teachers have a strategic role in improving the quality of education, not only as implementers of 
learning, but also as drivers in the management and development of educational institutions. This study aims 
to explore the form of teacher empowerment in managing school development at SMAN 1 Panyipatan. Using a 
descriptive qualitative approach, data were collected through interviews, observations, and documentation. 
The results showed that teachers were empowered through active involvement in the School Development 
Team, internal training, and the implementation of strategic school programs. This empowerment contributed 
to increased motivation, sense of ownership, and overall school performance. These findings emphasize the 
importance of the participatory empowerment model as a strategy to strengthen teacher professionalism and 
encourage the achievement of educational institution performance. 
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Abstrak. Guru memiliki peran strategis dalam peningkatan mutu pendidikan, tidak hanya sebagai pelaksana 
pembelajaran, tetapi juga sebagai penggerak dalam pengelolaan dan pengembangan institusi pendidikan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menggali bentuk pemberdayaan guru dalam pengelolaan pengembangan 
sekolah di SMAN 1 Panyipatan. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru diberdayakan melalui 
keterlibatan aktif dalam Tim Pengembang Sekolah, pelatihan internal, serta pelaksanaan program strategis 
sekolah. Pemberdayaan ini berkontribusi pada peningkatan motivasi, rasa kepemilikan, dan kinerja sekolah 
secara keseluruhan. Temuan ini menegaskan pentingnya model pemberdayaan partisipatif sebagai strategi 
untuk menguatkan profesionalisme guru dan mendorong pencapaian kinerja institusi pendidikan. 

 
Kata Kunci : pemberdayaan guru; pengembangan sekolah; profesionalisme; partisipatif. 
 

 

PENDAHULUAN 
Guru merupakan komponen strategis dalam dunia pendidikan karena keberhasilannya dalam 

menjalankan tugas sangat menentukan mutu hasil belajar siswa. Namun demikian, masih banyak 
sekolah yang menghadapi tantangan dalam memaksimalkan peran guru, khususnya dalam hal 
pengelolaan pengembangan sekolah. Pemberdayaan guru bukan hanya soal pelatihan teknis, tetapi 
juga menyangkut pelibatan aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program sekolah 
(Syafitri et al.,2025; Mohzana et al.,2024). Kondisi ini menjadi semakin penting di SMAN 1 Panyipatan 
mengingat kebutuhan untuk menjawab tantangan mutu pendidikan yang terus berkembang. Oleh 
karena itu, penting dilakukan studi mendalam mengenai bagaimana guru diberdayakan dalam 
konteks profesionalisme dan pengembangan sekolah.  
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Penelitian-penelitian sebelumnya banyak menyoroti pentingnya pengembangan profesional 
guru melalui pelatihan, supervisi, dan sertifikasi (Lidjali et al., 2019; Rosmiati et al., 2025; Ahmed et 
al. 2021; Amelia et al. 2022). Profesionalisme guru juga terlihat melalui program sertifikasi (Royani, 
2024). Pentingnya program pelatihan untuk menunjang profesionalisme guru (Melati et al., 2024). 
Namun, belum banyak kajian yang secara spesifik menelusuri aspek pemberdayaan guru dalam 
kerangka manajerial sekolah, terutama dalam konteks rencana jangka menengah dan tahunan 
sekolah. SMAN 1 Panyipatan, RKJM (Rencana Kerja Jangka Menengah) 2022–2026 dan RKT (Rencana 
Kerja Tahunan) 2023 telah menetapkan prioritas peningkatan kapasitas guru sebagai bagian dari 
strategi penguatan mutu pendidikan. Proses implementasinya, capaian tersebut dilaporkan dalam 
LAKIP (Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah) sebagai bentuk akuntabilitas kinerja 
instansi pendidikan. Dengan demikian, riset ini menempati posisi strategis untuk mengisi 
kekosongan dalam praktik dan literatur pendidikan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggali dan memahami secara mendalam proses 
pemberdayaan guru dalam pengelolaan pengembangan sekolah. Fokus utama diarahkan pada peran 
guru dalam mendukung visi misi sekolah, menyusun dan melaksanakan RKT, serta berkontribusi 
terhadap pencapaian target dalam LAKIP. Penelitian ini juga bermaksud untuk mengeksplorasi 
faktor-faktor yang mendukung dan menghambat guru dalam menjalankan peran strategis tersebut. 
Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini diharapkan memberikan gambaran yang utuh dan 
mendalam dari perspektif para guru. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan dasar kebijakan 
peningkatan kapasitas guru secara berkelanjutan. 

Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada pendekatannya yang melihat guru sebagai 
pelaku pengembangan sekolah, bukan hanya sebagai pelaksana kurikulum. Selama ini, evaluasi guru 
lebih sering dikaitkan dengan pencapaian nilai siswa atau indikator kinerja pengajaran semata 
(Arifin, 2023). Guru diposisikan sebagai agen perubahan dalam sistem sekolah yang kompleks dan 
dinamis (Santoso & Sabri, 2024). Hal ini sejalan dengan misi SMAN 1 Panyipatan untuk 
menumbuhkan profil pelajar Pancasila melalui penguatan peran guru. Dengan pendekatan 
partisipatif dan reflektif, penelitian ini juga mencoba memberikan ruang bagi guru untuk 
merefleksikan praktik mereka sendiri. 

Salah satu kekurangan dari pelaksanaan pengembangan sekolah saat ini adalah kurangnya 
keterlibatan guru dalam pengambilan keputusan strategis (Rahwati et al., 2019). Dalam banyak 
kasus, Dehghan et al. (2022) program pengembangan cenderung top-down, yang membuat guru 
merasa kurang memiliki atau tidak dilibatkan secara penuh. Hal ini bisa berdampak pada rendahnya 
komitmen dan efektivitas implementasi program sekolah. Oleh sebab itu, penting untuk mengkaji 
bagaimana proses pemberdayaan yang sejati dapat dilakukan melalui pelibatan aktif guru dalam 
pengelolaan sekolah.  

Implikasi dari hasil penelitian ini sangat relevan dengan implementasi dokumen perencanaan 
sekolah seperti RKJM, RKT, dan LAKIP. Dalam RKJM 2022–2026, salah satu fokus strategis adalah 
pengembangan sumber daya manusia termasuk guru, yang harus diterjemahkan ke dalam RKT 
tahunan dan dievaluasi melalui LAKIP. Jika pemberdayaan guru dilakukan dengan optimal, maka 
pencapaian target kinerja sekolah akan meningkat secara signifikan (Rukajat, 2018). Sebaliknya, jika 
guru hanya diposisikan sebagai pelaksana teknis, maka potensi strategis mereka tidak akan 
berkembang. Oleh karena itu, pemberdayaan guru harus dipandang sebagai bagian integral dari 
siklus manajemen sekolah. 

Selain itu, pemberdayaan guru yang kuat akan berdampak langsung pada pencapaian 
indikator kinerja pendidikan seperti literasi, numerasi, karakter, dan kualitas pembelajaran 
(Simanjuntak et al., 2024; Khairiyati et al., 2024; Sinulingga et al. 2024; Doddyansyah et al. (2025). 
LAKIP 2025 mencatat peningkatan beberapa indikator seperti numerasi dan karakter siswa, yang 
tidak terlepas dari peran guru. Namun, tanpa upaya sistematis dalam memberdayakan guru, capaian 
ini bisa saja stagnan atau menurun. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk menyusun kebijakan 
internal yang mendorong kolaborasi dan otonomi profesional guru. Hal ini akan mendukung 
pencapaian kinerja berbasis akuntabilitas dan transparansi. 
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Penelitian ini tidak hanya memberi kontribusi terhadap praktik manajemen pendidikan di 

tingkat sekolah, tetapi juga dapat digunakan sebagai masukan bagi pembuat kebijakan di tingkat 
daerah dan nasional. Hasil studi dapat menjadi dasar dalam menyusun kebijakan pelatihan, 
pengembangan karier, dan sistem evaluasi guru yang lebih holistik. Dengan memberikan suara 
kepada para guru sebagai agen perubahan, penelitian ini membuka ruang dialog antara struktur 
birokrasi sekolah dan aktor di dalamnya. Hasil studi ini diharapkan dapat diimplementasikan sebagai 
program peningkatan mutu sekolah berbasis pemberdayaan. Sehingga, visi pendidikan nasional 
dapat tercapai secara lebih inklusif dan berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggambarkan secara 

mendalam proses pemberdayaan guru dalam pengelolaan pengembangan sekolah sebagai bagian 
dari upaya peningkatan profesionalisme pendidik di SMAN 1 Panyipatan. Subjek penelitian dipilih 
secara purposive, meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru yang 
tergabung dalam Tim Pengembang Sekolah (TPS), dan perwakilan komite sekolah karena mereka 
berperan langsung dalam perencanaan dan pelaksanaan program sekolah. Teknik pengumpulan 
data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi kegiatan pengembangan sekolah, serta 
dokumentasi seperti RKJM, RKT, LAKIP, SK tim, dan program kerja tahunan. Instrumen utama dalam 
penelitian ini adalah peneliti sendiri yang dibantu dengan pedoman wawancara berdasarkan 
indikator pemberdayaan guru dan prinsip pengembangan profesionalisme. Data dianalisis secara 
tematik melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta keabsahan 
data dijaga dengan triangulasi teknik dan sumber serta member check kepada informan untuk 
memastikan keakuratan dan keterandalan data. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini mengungkap bagaimana pemberdayaan guru di SMAN 1 Panyipatan 
diintegrasikan dalam proses pengelolaan dan pengembangan sekolah melalui keterlibatan dalam 
Tim Pengembang Sekolah (TPS), perumusan RKJM, dan pelaksanaan RKT. Data diperoleh melalui 
wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan komite sekolah, serta dokumentasi dari RKJM, RKT, 
dan LAKIP tahun 2023–2024. 

 
Tabel 1. Bentuk Pemberdayaan Guru di SMAN 1 Panyipatan 

 

No Bentuk Pemberdayaan Guru Keterangan Hasil Dokumentasi Hasil Wawancara 

1 
Keterlibatan dalam 
penyusunan RKJM dan RKT 

Guru diikutsertakan dalam Tim 
Pengembang Sekolah 

"Kami dilibatkan sejak awal penyusunan 
RKJM, terutama dalam menyusun 
program akademik." (Guru A) 

2 
Penguatan kapasitas melalui 
pelatihan internal 

Diadakan minimal 2 kali dalam 
setahun 

"Kami pernah ikut pelatihan tentang 
modul ajar dan literasi digital yang 
digagas sekolah." (Guru B) 

3 
Pendelegasian tugas dalam 
pengelolaan kegiatan 

Guru memimpin kegiatan 
seperti P5 dan OSIS 

"Kegiatan sekolah sering dipercayakan 
kepada kami, seperti jadi koordinator 
P5." (Guru C) 

4 
Peluang refleksi dan evaluasi 
program 

Rapat evaluasi dilakukan per 
triwulan 

"Kami diberikan kesempatan 
memberikan saran dalam rapat evaluasi 
kinerja sekolah." (Guru D) 

5 Peluang refleksi dan evaluasi Rapat evaluasi dilakukan per "Kami diberikan kesempatan 
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No Bentuk Pemberdayaan Guru Keterangan Hasil Dokumentasi Hasil Wawancara 

program triwulan memberikan saran dalam rapat evaluasi 
kinerja sekolah." (Guru D) 

 
Berdasarkan tabel hasil penelitian yang ditampilkan, pemberdayaan guru di SMAN 1 

Panyipatan menunjukkan adanya integrasi yang kuat antara guru dan manajemen sekolah dalam 
pengembangan program pendidikan. Guru dilibatkan secara aktif dalam penyusunan dokumen 
perencanaan seperti RKJM (Rencana Kerja Jangka Menengah) dan RKT (Rencana Kerja Tahunan), 
yang menjadi fondasi arah kebijakan sekolah. Keterlibatan ini tidak hanya bersifat administratif, 
tetapi juga substantif karena guru berkontribusi dalam perumusan program akademik, sebagaimana 
diungkapkan oleh Guru A dalam kutipan wawancara. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi guru 
dihargai dan diakomodasi dalam pengambilan keputusan strategis sekolah.  

Selain itu, pemberdayaan guru juga tampak melalui penguatan kapasitas secara berkelanjutan. 
Sekolah secara rutin mengadakan pelatihan internal minimal dua kali dalam setahun, sebagai upaya 
untuk meningkatkan kompetensi guru, khususnya dalam bidang literasi digital dan pengembangan 
modul ajar. Guru B mengonfirmasi keikutsertaan dalam pelatihan tersebut sebagai bagian dari 
strategi sekolah dalam adaptasi terhadap perkembangan kurikulum dan teknologi pendidikan. 
Praktik ini mencerminkan adanya komitmen sekolah untuk menciptakan budaya belajar sepanjang 
hayat bagi para pendidik, sehingga mereka mampu merespon tantangan pembelajaran abad ke-21.  

Aspek lain dari pemberdayaan guru yang teridentifikasi adalah adanya delegasi tugas serta 
ruang refleksi program. Guru diberi kepercayaan untuk memimpin kegiatan kesiswaan seperti P5 
dan OSIS, yang tidak hanya memperluas peran guru di luar kelas, tetapi juga menumbuhkan rasa 
kepemilikan terhadap program sekolah. Di sisi lain, evaluasi program dilakukan secara rutin tiap 
triwulan melalui rapat evaluasi, di mana guru dapat menyampaikan masukan secara terbuka. 
Sebagaimana disampaikan oleh Guru D, mekanisme ini menjadi sarana strategis untuk memperbaiki 
mutu manajemen sekolah secara kolaboratif. Dengan demikian, pemberdayaan guru di SMAN 1 
Panyipatan tidak hanya meningkatkan kapasitas individu, tetapi juga memperkuat sistem kolaboratif 
dalam pengelolaan sekolah.  

Hasil wawancara juga dilakukan dengan kepala sekolah mengungkap bahwa pemberdayaan 
guru bukan hanya dilakukan dalam bentuk administratif, tetapi juga strategis. Kepala sekolah 
menyatakan, “Kami tidak bisa jalan sendiri. Guru-guru harus merasa memiliki program sekolah, 
makanya mereka kami ajak diskusi dari awal.” Pernyataan ini diperkuat dengan dokumen RKJM 
tahun 2022–2026 yang mencantumkan strategi peningkatan SDM pendidik sebagai prioritas utama. 
Berdasarkan data dari wawancara dengan guru-guru, ditemukan bahwa keterlibatan dalam 
perencanaan program sekolah memberi rasa tanggung jawab dan kebanggaan tersendiri. Guru A 
menyatakan, “Saya merasa punya andil dalam kemajuan sekolah karena dilibatkan dalam tim 
pengembang.” Guru lainnya juga mengakui adanya ruang untuk pelatihan dan inovasi, meskipun 
pelaksanaannya masih perlu ditingkatkan frekuensinya. Sementara itu, komite sekolah melihat 
bahwa guru menjadi lebih aktif dan percaya diri dalam menjalankan tugasnya. Salah satu perwakilan 
komite menyampaikan, “Kami lihat sekarang guru lebih semangat dan banyak yang inisiatif dalam 
kegiatan siswa.” Hal ini menunjukkan bahwa pemberdayaan guru memberikan dampak positif tidak 
hanya pada internal sekolah, tetapi juga dirasakan oleh mitra eksternal. 

Berdasarkan hasil temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan guru di SMAN 
1 Panyipatan telah berjalan secara terstruktur dan menyeluruh, terutama melalui pelibatan dalam 
perencanaan, pelaksanaan program sekolah, serta penguatan kapasitas profesional. Guru tidak 
hanya menjadi pelaksana teknis, tetapi juga turut menentukan arah pengembangan sekolah melalui 
partisipasi dalam Tim Pengembang Sekolah. Meskipun beberapa aspek seperti intensitas pelatihan 
masih perlu ditingkatkan, secara umum praktik pemberdayaan guru telah mendukung tercapainya 
profesionalisme pendidik dan memperkuat kinerja institusi sebagaimana tercermin dalam dokumen 
RKJM, RKT, dan LAKIP sekolah. Berikut hasil dokumentasi terkait pemberdayaan guru dalam 
pengembangan sekolah. 
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Gambar 1. Rapat Bersama Tim Pengembang Sekolah 

 
B. Pembahasan 

Pemberdayaan guru merupakan elemen penting dalam pengelolaan dan pengembangan 
sekolah karena guru merupakan ujung tombak pelaksanaan pendidikan di satuan pendidikan. 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa SMAN 1 Panyipatan telah mengupayakan pemberdayaan 
guru melalui pelibatan langsung dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program 
sekolah. Hal selaras dengan pendapat Untari & Rani (2021); Noviani et al. (2025) yang menyatakan 
bahwa pemberdayaan menciptakan rasa memiliki dan meningkatkan motivasi intrinsik individu 
dalam organisasi. Ketika guru dilibatkan sejak awal dalam penyusunan RKJM dan RKT, mereka tidak 
hanya menjadi pelaksana, tetapi juga aktor utama dalam pembangunan institusi pendidikan. 

Keterlibatan guru dalam Tim Pengembang Sekolah (TPS) menjadi bentuk konkret 
pemberdayaan struktural. RKJM SMAN 1 Panyipatan 2022–2026, tercantum bahwa pengembangan 
SDM guru adalah salah satu prioritas strategis. Guru tidak hanya diberikan tugas administratif, tetapi 
juga difasilitasi untuk menyampaikan gagasan dan menyusun rencana strategis pengembangan 
mutu pembelajaran (Basyori, 2025). Hal ini sejalan dengan prinsip shared leadership yang 
dikemukakan oleh Huda et al. (2025) dan Weren et al. (2021) bahwa guru harus menjadi pemimpin 
dalam kelasnya dan kontributor dalam pengambilan keputusan sekolah. Pemberdayaan ini 
mendorong guru untuk berpikir jangka panjang dan mengintegrasikan program mereka dalam visi 
misi sekolah. 

Selain dalam perencanaan, pemberdayaan guru juga dilakukan melalui pelatihan internal dan 
pendampingan berkelanjutan. Menurut data dari RKT 2023, kegiatan peningkatan kompetensi guru 
dijadwalkan minimal dua kali per tahun. Guru diberikan pelatihan berbasis kebutuhan seperti 
penyusunan modul ajar, literasi digital, dan implementasi Kurikulum Merdeka. Hal ini menunjukkan 
bahwa pengembangan profesional dilakukan tidak hanya melalui pelatihan formal pemerintah, 
tetapi juga melalui inisiatif internal sekolah. Sejalan dengan itu, Musbaing (2024) menekankan 
bahwa pengembangan profesional yang berkelanjutan dan kontekstual memiliki dampak lebih besar 
terhadap perubahan praktik mengajar guru. 

Bentuk lain dari pemberdayaan yang ditemukan adalah adanya pendelegasian tugas dan 
tanggung jawab dalam kegiatan sekolah. Banyak guru yang dipercaya sebagai koordinator kegiatan 
P5, pembimbing ekstrakurikuler, serta penanggung jawab kegiatan akademik. Hal ini menciptakan 
rasa percaya diri dan kepercayaan dari manajemen sekolah terhadap kapasitas guru. Menurut 
Suryadi et al. (2023); Nashar et al. (2024); Lestari et al. (2025); Ambawani et al. (2024) 
pendelegasian yang efektif merupakan indikator utama dari kepemimpinan transformasional yang 
mendorong partisipasi aktif dan tanggung jawab kolektif dalam organisasi. Pada SMAN 1 Panyipatan, 
hal ini terbukti dari meningkatnya partisipasi guru dalam kegiatan-kegiatan strategis sekolah. 

Penghargaan dan pengakuan terhadap kinerja guru juga menjadi elemen penting dalam 
proses pemberdayaan. Kepala sekolah memberikan apresiasi berupa piagam penghargaan kepada 
guru-guru yang berprestasi atau aktif dalam program sekolah, seperti terlihat dalam dokumen LAKIP 
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2024. Hasil tersebut sejalan dengan teori motivasi Herzberg (1968) daalam Subudi et al., (2015); 
Nopiyana et al. (2024) bahwa pengakuan atas hasil kerja merupakan faktor motivator yang dapat 
meningkatkan kepuasan kerja. Artinya, ketika guru merasa dihargai, mereka akan lebih terdorong 
untuk mengembangkan diri dan berkontribusi lebih besar terhadap kemajuan sekolah. 

Namun demikian, hasil wawancara juga menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa 
keterbatasan, khususnya dalam hal frekuensi pelatihan dan evaluasi berbasis refleksi. Beberapa guru 
menyampaikan bahwa pelatihan yang diadakan belum cukup variatif dan belum sepenuhnya 
menjawab tantangan praktik di kelas. Hal ini menunjukkan bahwa pemberdayaan guru perlu 
dilengkapi dengan pendekatan yang lebih responsif terhadap kebutuhan aktual guru di lapangan. 
Seperti dinyatakan oleh Efendi & Sholeh (2023) bahwa pelatihan guru yang efektif adalah yang 
bersifat berkelanjutan, kolaboratif, dan berbasis praktik langsung. 

Dalam konteks manajemen sekolah, pemberdayaan guru juga berkaitan erat dengan prinsip 
good governance dan akuntabilitas. RKJM, RKT, dan LAKIP bukan hanya menjadi dokumen 
administratif, tetapi alat untuk menilai keterlibatan semua pihak termasuk guru dalam 
pengembangan institusi. Ketika guru aktif terlibat dalam penyusunan indikator, pelaksanaan 
program, hingga pelaporan hasil, maka secara tidak langsung mereka sedang menjalankan prinsip 
akuntabilitas publik. Hal ini memperkuat posisi guru sebagai subjek pembangunan pendidikan, 
bukan sekadar objek kebijakan. 

Pemberdayaan guru di SMAN 1 Panyipatan telah berjalan dalam berbagai dimensi: struktural, 
kompetensial, dan relasional. Praktik yang dijalankan menunjukkan komitmen kepala sekolah dalam 
menciptakan iklim partisipatif yang mendukung pertumbuhan profesionalisme pendidik. Walau 
terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, seperti keberlanjutan pelatihan dan penguatan 
refleksi praktik, secara umum model pemberdayaan ini dapat menjadi contoh implementasi 
manajemen sekolah yang kolaboratif dan partisipatif. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat 
menjadi rujukan untuk replikasi di sekolah lain yang ingin meningkatkan kualitas pendidikan melalui 
penguatan peran guru sebagai agen perubahan. 

 

KESIMPULAN 
Pemberdayaan guru dalam pengelolaan pengembangan sekolah telah berjalan secara 

menyeluruh melalui pelibatan aktif dalam Tim Pengembang Sekolah (TPS), penyusunan dokumen 
perencanaan seperti RKJM dan RKT, serta pelaksanaan program yang mendukung penguatan 
profesionalisme guru. Guru tidak hanya menjadi pelaksana teknis, tetapi juga berperan sebagai 
pengambil keputusan dalam pengembangan sekolah. Praktik pemberdayaan ini berdampak positif 
terhadap peningkatan rasa kepemilikan, motivasi, dan partisipasi guru dalam mewujudkan visi 
sekolah. Meskipun masih terdapat tantangan seperti keterbatasan pelatihan dan perlunya 
penguatan refleksi praktik, secara umum strategi ini telah mendukung tercapainya indikator kinerja 
sekolah sebagaimana tercermin dalam dokumen RKJM, RKT, dan LAKIP. Oleh karena itu, model 
pemberdayaan guru yang diterapkan di sekolah ini dapat dijadikan contoh bagi satuan pendidikan 
lain yang ingin meningkatkan profesionalisme pendidik secara kolaboratif dan berkelanjutan. 
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